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ABSTRAK 

Benny Ansari: 240211020035, Pendidikan Islam Nonformal (Studi Pengajian 

Masjid) di Kota Banjarmasin, Tesis, 2026, Pembimbing: (I) Prof. Dr. Syaiful Bahri 

Djamarah, M.Ag. dan (II) Dr. M. Noor Fuady, S.Ag., M.Ag., Pascasarjana UIN 

Antasari Banjarmasin. 

Kata kunci: Pendidikan Islam nonformal, pengajian masjid, interaksi sosial, 

sinergi masyarakat, Kota Banjarmasin. 

Pendidikan Islam nonformal berbasis masjid berperan dalam meningkatkan 

pemahaman agama, pembinaan akhlak, pelaksanaan ibadah, dan hubungan sosial 

masyarakat. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan jenis dan karakteristik pengajian 

masjid, pola interaksi ustadz dengan jamaah, serta sinergi masyarakat dan pengelola 

masjid di Kota Banjarmasin. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif pada lima masjid yang 

mewakili lima kecamatan di Kota Banjarmasin. Informan terdiri atas pengurus masjid, 

ustadz, jamaah, dan tokoh masyarakat. Data dikumpulkan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis melalui reduksi data, penyajian 

data, penarikan kesimpulan, dan verifikasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengajian terdiri atas ceramah umum, kajian 

kitab, kajian tematik, tauhid, fikih, tasawuf, akhlak, hadis, sirah, pembacaan maulid 

dan Surah Yasin, serta pengajian perempuan. Pengajian bersifat rutin, terbuka, 

fleksibel, dan menyesuaikan kebutuhan jamaah. Interaksi berlangsung secara satu arah 

dan dua arah melalui pengajian, konsultasi, percakapan informal, dan WhatsApp. 

Keberlanjutan kegiatan didukung oleh kerja sama pengurus, ustadz, jamaah, tokoh 

masyarakat, dan warga sekitar. Pengajian masjid berfungsi sebagai sarana pendidikan 

Islam nonformal sekaligus penguatan kehidupan sosial keagamaan masyarakat. 
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ABSTRACT 

Benny Ansari: 240211020035, Nonformal Islamic Education in Banjarmasin 

City, Thesis, 2026, Supervisors: (I) Prof. Dr. Syaiful Bahri Djamarah, M.Ag. and (II) 

Dr. M. Noor Fuady, S.Ag., M.Ag., Postgraduate Program of UIN Antasari 

Banjarmasin. 

Keywords: nonformal Islamic education, mosque-based religious study, social 

interaction, community synergy, Banjarmasin City. 

Mosque-based nonformal Islamic education plays an important role in improving 

religious understanding, moral development, religious practices, and social 

relationships. This study aims to describe the types and characteristics of mosque-based 

religious studies, patterns of interaction between Islamic teachers and congregants, and 

the synergy between local communities and mosque administrators in Banjarmasin 

City. 

This study employed a descriptive qualitative approach at five mosques representing 

the five districts of Banjarmasin City. The informants consisted of mosque 

administrators, Islamic teachers, congregants, and community leaders. Data were 

collected through observation, interviews, and documentation, and analyzed through 

data reduction, data display, conclusion drawing, and verification. 

The findings show that the religious study activities include general lectures, classical 

Islamic text studies, thematic studies, theology, jurisprudence, Sufism, morality, 

hadith, the Prophet’s biography, Mawlid and Surah Yasin recitations, and women’s 

study sessions. These activities are regular, open, flexible, and responsive to 

congregants’ needs. Interaction occurs through one-way and two-way communication, 

consultation, informal conversations, and WhatsApp. Their continuity is supported by 

cooperation among mosque administrators, Islamic teachers, congregants, community 

leaders, and local residents. Therefore, mosque-based religious studies function as a 

means of nonformal Islamic education and the strengthening of religious and social 

life. 
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TRANSLITERASI  

Transliterasi kata Arab ke dalam huruf Latin dalam tesis ini berpedoman pada 

ketentuan transliterasi Arab–Indonesia yang digunakan oleh Universitas Islam Negeri 

Antasari Banjarmasin sebagai berikut. 

A. Konsonan 

No. Huruf Arab Huruf Latin No. Huruf Arab Huruf Latin 

 Th ط A 16 ا 1

 Zh ظ B 17 ب 2

 ‘ ع T 18 ت 3

 Gh غ Ts 19 ث 4

 F ف J 20 ج 5

 Q ق H 21 ح 6

 K ك Kh 22 خ 7

 L ل D 23 د 8

 M م Dz 24 ذ 9

 N ن R 25 ر 10

 W و Z 26 ز 11

 H ه S 27 س 12

 ’ ء Sy 28 ش 13

 Y ي Sh 29 ص 14

 Dh ض 15
   

 

B. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab terdiri atas vokal tunggal atau monoftong dan vokal 

rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Ketentuan alih aksara vokal tunggal adalah sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 
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 a Fathah ـ َـ

 i Kasrah ـ ِـ

 u Dhammah ـ ُـ

 

2. Vokal Rangkap 

Ketentuan alih aksara vokal rangkap adalah sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 ai a dan i ـيَ  

 au a dan u ـوَ  

C. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang atau mad yang dilambangkan dengan 

harakat dan huruf adalah sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 â a dengan tanda topi di atas بَا 

 î i dengan tanda topi di atas بيِ  

 û u dengan tanda topi di atas بُو  

D. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال. Dalam 

alih aksara, kata sandang ditulis menjadi al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. 

Contoh: 

Kata Arab Alih Aksara 

جَالُ   al-rijâl, bukan ar-rijâl الرِِّ

 al-dîwân, bukan ad-dîwân الدِِّي وَانُ 

 al-qalam ال قلَمَُ 

 al-kitâb ال كِتاَبُ 
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E. Syiddah atau Tasydîd 

Syiddah atau tasydîd dalam tulisan Arab dilambangkan dengan tanda ّــ. Dalam 

alih aksara, tanda tersebut dilambangkan dengan penggandaan huruf yang diberi tanda 

syiddah. 

Contoh: 

Kata Arab Alih Aksara 

 rabbanâ رَبَّنَا 

لَ   nazzala نزََّ

 al-mâddah ال مَادَّةُ 

Penggandaan huruf tidak diterapkan pada huruf syamsiyah yang terletak setelah 

kata sandang. Oleh karena itu, kata  ُرُوْرَة  .ditulis al-dharûrah, bukan adh-dharûrah الضَّ

F. Ta Marbûthah 

Ketentuan alih aksara huruf ta marbûthah ة dibedakan menjadi tiga bentuk. 

Pertama, apabila ta marbûthah terdapat pada kata yang berdiri sendiri, huruf 

tersebut dialihaksarakan menjadi h. Kedua, apabila diikuti oleh kata sifat atau na‘t, 

huruf tersebut juga dialihaksarakan menjadi h. Ketiga, apabila diikuti oleh kata benda 

atau ism, huruf tersebut dialihaksarakan menjadi t. 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طَرِي قَة   1

لََمِيَّةُ  ال جَامِعَةُ  2 س  ِ الْ   al-Jâmî‘ah al-Islâmiyyah 

دةَُ  3 دِ  وَح  ال وُجُو   Wahdat al-Wujûd 
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G. Huruf Kapital 

Meskipun huruf kapital tidak dikenal dalam sistem tulisan Arab, 

penggunaannya dalam alih aksara mengikuti ketentuan ejaan bahasa Indonesia. Huruf 

kapital digunakan pada awal kalimat, nama orang, nama tempat, nama bulan, serta 

nama diri lainnya. 

Apabila nama diri didahului oleh kata sandang, huruf kapital digunakan pada 

huruf awal nama diri dan bukan pada kata sandangnya. 

Contoh: 

1) al-Ghazali, bukan Al-Ghazali;  

2) al-Banjari, bukan Al-Banjari;  

3) Muhammad al-Fatih;  

4) Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin.  

Nama-nama tokoh yang berasal dari Nusantara disarankan tidak 

dialihaksarakan secara penuh meskipun berasal dari bahasa Arab. Penulisannya 

disesuaikan dengan bentuk nama yang telah dikenal. 

Contoh: 

1) Abdussamad al-Palimbani, bukan ‘Abd al-Shamad al-Palimbânî;  

2) Nuruddin al-Raniri, bukan Nûr al-Dîn al-Rânîrî.  

H. Cara Penulisan Kata 
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Setiap kata dalam bahasa Arab, baik kata kerja atau fi‘l, kata benda atau ism, 

maupun kata tugas atau harf, ditulis secara terpisah. 

Aksara Arab Alih Aksara 

تاَذُ  ذهََبَ  سُ  الْ   dzahaba al-ustâdzu 

رُ  ثبََتَ  جَ  الْ   tsabata al-ajru 

رِيَّةُ  ال حَرَكَةُ  ال عَص   al-harakah al-‘ashriyyah 

هَدُ  اللُ  إِلَّ  إلِٰهَ  لَ  أنَ   أشَ   asyhadu an lâ ilâha illa Allâh 

لَنَا الِحِ  مَلِكُ  مَو  الصَّ  mawlânâ Malik al-Shâlih 

ثرُِكمُُ  اللُ  يُؤ   yu’tsirukum Allâh 

ال عَق لِيَّةُ  ال مَظَاهِرُ   al-mazhâhir al-‘aqliyyah 

لََعِ  حُب  
تِط  الِس   hub al-istithlâ‘ 

عَةُ  ال مَادَّةُ  نُو  ال حَيَوَانِ  مِنَ  ال مَص   al-mâddah al-mashnû‘ah min al-hayawân 

فُ  ال عَي نِ  طَر   tharf al-‘ayni 

 al-musâhamah ال مُسَاهَمَةُ 

طَرِي قًا  سَلكََ  مَن    man salaka tharîqan 
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